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OPTIMALISASI PERAN CASE MANAGER DALAM PENINGKATAN 

MUTU DAN KUALITAS PELAYANAN RS AISYIYAH BOJONEGORO  

  

RINGKASAN   

Case manager merupakan salah satu ujung tombak pelayanan kesehatan berkualitas 

tinggi. Case manager berfungsi sebagai koordinator, fasilitator, dan edukator. Peran 

dan fungsi case manager harus didokumentasikan pada rekam medis dan 

memerlukan waktu yang cukup lama. Teknologi digital meningkatkan optimalisasi 

peran case manager dalam mendukung peran dan fungsinya di RS Aisyiyah 

Bojonegoro. Case manager dapat berkomunikasi dengan para pihak dengan 

modalitas teknologi digital. Kegiatan pelayanan pasien yang dilakukan case 

manager menjadi lebih mudah dan luaran informasi menjadi lebih cepat, tepat, dan 

bermanfaat 

  

PENDAHULUAN  

Latar Belakang  

Case manager merupakan koordinator, fasilitator, pemberi advokasi dan 

edukator.. Dalam melaksanakan pelayanannya, case manager menggunakan 

pendekatan tim yaitu berkoordinasi dengan professional pemberi asuhan (PPA), 

pasien, sistem pendukung pasien (keluarga, teman), penjamin biaya (asuransi). Case 

manager menjalankan tugasnya melalui proses kolaboratif meliputi assesmen, 

perencanaan, fasilitasi, koordinasi pelayanan, evaluasi dan advokasi untuk 

memenuhi kebutuhan pasien secara komprehensif melalui komunikasi, untuk 

memberikan pelayanan bermutu dengan biaya yang efektif.  

Pelaksanaan pelayanan oleh manajer pelayanan pasien didokumentasikan 

dalam rekam medis pasien. Dokumentasi MPP menggunakan formular A yang 

berisi tentang identifikasi / skrining pasien, assesmen manajemen pelayanan pasien, 

identifikasi masalah-risiko-kesempatan, perencanaan pelayanan pasien dan 

formular B yang berisi tentang pelaksanaan rencana pelayanan pasien, monitoring, 

fasilitasi, koordinasi, komunikasi dan kolaborasi, advokasi seta terminasi 

manajemen pelayanan yang diberikan. Hasil wawancara dengan MPP didapatkan 

bahwa untuk menyelesaikan dokumentasi tiap pasien membutuhkan waktu yang 
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cukup lama, sedangkan jumlah pasien yang dikelola juga meningkat. Masalah yang 

muncul adalah manajemen pelayanan pasien tidak optimal, terutama dalam 

mendokumentasikan berkas catatan MPP. Oleh karena itu dibutuhkan 

pengembangan digitalisasi untuk mendukung tugas MPP dalam melaksanakan 

tugasnya. 

Transformasi digital layanan kesehatan di Indonesia penting karena kita kini 

berada di era yang lebih baik, lebih cepat, dan akurat. Inovasi digital yang 

dikembangkan di RS Aisyiyah Bojonegoro dalam satu tahun terakhir mampu 

meminimalkan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan asuhan pelayanan 

pasien. Data yang digunakan sudah bridging dengan data billing pasien, sehingga 

memudahkan seorang MPP dalam mengidentifikasi, monitoring biaya serta 

berkoordinasi dengan PPA untuk mengawal mutu pelayanan pasien. E-MPP ini 

dipasang pada sebuah tablet  dalam bentuk cek list dan dapat dibawa ke ruangan 

pasien, sehingga MPP langsung bisa melakukan dokumentasi setelah berkoornisasi 

dengan pasien, PPA dan penjamin biaya. Setelah selesai melakukan dokumentasi, 

berkas akan dijadikan satu dengan berkas rekam medis pasien. 

. 

Tujuan   

1. Mengembangkan teknologi digital dalam mendukung peran Manajer 

Pelayanan  

2. Pasien (MPP) di RS Aisyiyah Bojonegoro  

3. Memperoleh hasil pelaksanaan pelayanan Manajer Pelayanan Pasien (MPP) 

dalam pengawasan mutu asuhan di Rumah Sakit Aisyiyah Bojonegoro.  

4. Memperoleh hasil pelaksanaan pelayanan Manajer Pelayanan Pasien (MPP) 

dalam pengawasan biaya perawatan pasien di Rumah Sakit Aisyiyah 

Bojonegoro  

5. Memperoleh hasil pelaksanaan pelayanan Manajer Pelayanan Pasien (MPP) 

dalam melakukan dokumentasi pelayanan pasien di Rumah Sakit Aisyiyah 

Bojonegoro.  

 

 



3 

 

METODE PENELITIAN  

Tahapan pelaksanaan pelayanan pasien oleh MPP dilakukan secara 

berkesinambungan. Setiap hari MPP melakukan monitoring pembiayaan melalui 

billing pasien yang ada dikomputer, selain itu juga adanya pelaporan dari ruangan 

tentang kondisi pasien. setelah itu MPP akan melakukan koordinasi dengan pasien, 

PPA, pihak penjamin biaya ( asuransi / mandiri ). Apabila mengalami kendala 

dalam pembiayaan , maka MPP akan melakukan koordinasi dengan pihak keuangan 

rumah sakit untuk membantu pembiayaan pasien ( LAZIZMU ).  

Setelah koordinasi dengan pihak yang terkait, maka MPP akan melakukan 

monitoring billing pembiayaan dan kondisi pasien pada hari berikutnya. 

Selanjutnya akan dilakukan evaluasi baik didalam rumah sakit maupun saat keluar 

rumah sakit. Pasien yang dikelola MPP akan didokumentasikan pada form A dan 

form B yang sudah dimasukkan pada aplikasi E- MPP dan dilaporkan kepada 

direktur RS Aisyiyah Bojonegoro.. pelaporan bulanan terdiri dari jumlah pasien 

kelolaan MPP, kendala yang dihadapi di ruangan serta rencana tindak lanjut yang 

akan dilakukan. 

 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam melaksanakan perannya Manajer Pelayanan Pasien (MPP) 

menggunakan E-MPP dan billing pasien untuk monitoring biaya perawatan pasien. 

Pasien yang di kelola oleh Manajer Pelayanan Pasien (MPP) lebih mudah untuk 

dikomunikasikan dan dikoordinasikan dengan para pemberi asuhan diantaranya 

DPJP, Perawat, farmasi, gizi dan pihak penjamin pembiayaan pasien yang di rawat 

di Rumah Sakit Aisyiyah Bojonegoro.  

Pasien kelolaan MPP semakin meningkat, jumlah pasien bulan Januari – 

September  2023 mencapai 426 pasien. Dengan pengembangan teknologi 

digitalisasi yang dilakukan sangat membantu dalam pendokumentasian MPP dan 

monitoring biaya serta mutu pelayanan dapat dilakua\kan secara maksimal. 
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Lampiran   

Aplikasi MPP RSA  

  

  

  

  

  

  

  

  
 Form A MPP  
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